BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka dapat

disimpulkan sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tradisi Mansai mempunyai arti “Kumpul Keluarga” Dimana tradisi ini
dimaksudkan agar kita bisa saling tolong menolong membantu sesama.
Mansai ini mempunyai arti yang sangat dalam bagi masyarakat
Lipulalongo. Selain diambil dari bahasa daerah masyarakat Banggai,
tradisi Mansai ini dimaksudkan agar dapat menyatukan keluarga besar
masyarakat Lipulalongo.

Tradisi Mansai dibentuk karena kebutuhan ekonomi masyarakat yang
ingin menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang S1.

Tradisi Mansai mempunyai prinsip saling timbal balik. Dimana setiap
keluarga yang telah melakukan tradisi Mansai tersebut mempunyai
kewajiban untuk membalas lagi kepada keluarga yang akan melakukan
tradisi Mansai tersebut.

Dalam tradisi Mansai, dalam kegiatan transaksional hutang piutangnya
tidak terdapat adanya tanggal jatuh tempo, tidak memiliki nilai jatuh
tempo, dan tidak mempunyai bunga.

Dalam tradisi Mansai, Masyarakat di dalamnya mempunyai kewajiban
untuk menghadiri undangan yang diberikan dari keluarga penyelenggara
tradisi tersebut. Hal ini dikarenakan tradisi Mansai tersebut sudah menjadi

tradisi atau kebiasaan yang selalu dilakukan oleh Masyarakat didalamnya.

Makna hutang piutang menurut masyarakat dan PSAK (Akuntansi) sedikit
berbeda, dimana menurut masyarakat hutang merupakan sesuatu yang wajib
dibayarkan karena ada pencatatannya hanya saja definisi hutang menurut

mereka tidak sewajib menurut PSAK dan Akuntansi karena disini ada istilah
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mengikhlaskan dan menganggap bahwa semua ini hanya tradisi jadi diganti
maupun tidak terserah karena menurut mereka yang paling penting mereka
sudah melakukan tradisi tersebut. Begitupulah dengan makna piutang menurut
mereka, dimana masyarakat tidak terlalu mempermasalahkan piutang mereka.
Hal ini tentu sangat berkebalikan dengan makna hutang piutang menurut
PSAK dan Akuntansi yang memiliki makna bahwa suatu hutang maupun

piutang merupakan sesuatu yang wajib dikembalikan.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang direkomendasikan penulis

yaitu
1) Menjaga dan melestarikan tradisi Mansai yang merupakan suatu kekayaan
atau aset masyarakat Lipulalongo, hal ini bisa dijadikan sebagai ciri khas
budaya masyarakat Lipulalongo.
2) Masyarakat lebih mengawasi oknum-oknum yang bisa saja menyalahgunakan
kegiatan tradisi Mansai tersebut.
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